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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis sehingga tanaman
hortikultura berpotensi dapat tumbuh dengan baik. Salah satu tanaman
hortikultura yang merupakan komoditas utama di Indonesia yaitu tanaman cabai
(Capsicum annum L.). Cabai merupakan komoditas dalam negeri yang memiliki
nilai ekonomis yang sangat tinggi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Berdasarkan laporan BPS (2011) secara nasional pada tahun 2009
produktivitas cabai yaitu 7,04 ton/ha. Namun, pada tahun 2010 produktivitasnya
mengalami penurunan menjadi 3,83 ton/ha (Dismayanti & Nainu, 2015). Dari
data yang diperoleh telah terbukti bahwa kemampuan produksi nasional cabai
tidak dapat mengimbangi kebutuhan masyarakat yang tinggi sehingga
menyebabkan impor cabai tidak dapat dihindari dan juga mengakibatkan harga
cabai mengalami peningkatan (Dismayanti & Nainu, 2015).

Produktivitas nasional cabai -menurut Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian (2016) dilaporkan pada tahun 2015 mencapai 8,65 ton/ha. Namun
menurut Direktorat Pangan dan Pertanian (2014) hasil yang diperoleh ini belum
mencapai target yang diharuskan oleh Direktorat Pangan dan Pertanian yaitu
sebesar 20 ton/ha (Fitrianda, 2013). Berdasarkan Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jendral Hortikultura (2019) dilaporkan bahwa luas lahan Cabai di
Indonesia dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut yaitu: 128.734 ha, 120.847

ha, 123.404 ha, 142.547 ha, dan 136.857 ha. Sedangkan produksi buah cabai di



Indonesia pada tahun 2014-2018 secara berturut-turun yaitu: 1.074.602 ton,
1.045.182 ton, 1.045.587 ton, 1.206.266 ton, dan 1.206.737 ton. Menurut hasil
Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENA) yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik bahwa konsumsi cabai di Indonesia pada tahun 2014 yaitu sebesar
1.920.000 ton/ha. Sehingga dari hasil yang diperoleh pada tahun 2014 bahwa
kebutuhan konsumsi cabai di Indonesia lebih besar dibandingkan dengan
produksi cabai di Indonesia.

Faktor yang mempengaruhi tingginya tingkat produksi tanaman cabai yaitu :
tingkat kesuburan tanah, iklim yang sesuai, benih yang tahan dari serangan hama
dan penyakit juga cahaya matahari yang cukup (Ginandjar et al., 2018). Benih yang
digunakan juga merupakan benih yang telah bersertifikat dan berasal dari varietas
yang tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Karena jika varietas benih yang
digunakan tidak cocok akan terjadi hambatan dalam mengelola tanaman
berikutnya. Kesalahan ini akan dirasakan setelah beberapa tahun kemudian yaitu
setelah tanaman menghasilkan (Ginandjar et al., 2018). Namun terjadi penurunan
produksi tanaman cabai salah satu penyebabnya karena tanaman terserang penyakit
layu fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp. (Fitrianda, 2013).
Rendahnya produksi cabai menyebabkan harga cabai mengalami penurunan. Hal
ini terjadi karena rendahnya daya tahan cabai dan kualitas cabai menurun akibat
serangan penyakit yang menyebabkan harga jual cabai menurun (Santika, 2006).

Penyakit utama yang sering menyerang tanaman cabai adalah layu Fusarium
oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp. capsici. Fusarium oxysporum f.sp. capsici

merupakan salah satu patogen tular tanah yang menyerang tanaman, dapat



berbahaya bagi tanaman dan di dalam tanah dapat bertahan lebih dari 10 tahun
dalam bentuk klamidospora (spora berdinding tebal). Menurut Endah (2002)
tanaman yang masih muda sangat rentan dan mudah terinfeksi penyakit layu
Fusarium. Akar yang terluka akan terinfeksi dengan mudah karena jamur dapat
masuk dan menginfeksi jaringan empulur batang. Hal ini akan mengakibatkan
batang mengalami perubahan warna menjadi kecoklatan dan batang akan banyak
kehilangan cairan. Berkas pembuluh tanaman juga akan mengalami busuk basah
dan berbau amoniak jika tanaman telah terinfeksi oleh jamur Fusarium oxysporum
f.sp. capsici (Pratnanto, 2002).

Akibat yang disebabkan oleh jamur ini yaitu tanaman akan mati dan pada
saat tanaman memasuki fase pembibitan, jamur ini mampu menginfeksi dengan
cepat (Semangun, 2001). Menurut Hasanah dkk., (2017) bahwa penginfeksian
jamur Fusarium f.sp. capsici dimulai sejak tanaman cabai masih berada pada fase
pembibitan sehingga menyebabkan gagal panen mencapai 50%. Di daerah
Kalimantan Tengah penyakit layu fusarium dapat menyerang tanaman dengan
intensitas serangan 25-50%.

Akibat dari serangan penyakit layu fusarium yaitu petani mengalami kerugian
dan mengharuskan para petani menggunakan pestisida sintetis untuk pengendalian
penyakit. Namun penggunaan pestisida sintetis untuk saat ini semakin tidak efektif
karena menyebabkan adanya sifat kebal bagi organisme pengganggu tanaman.
Selain itu juga pestisida sintetis akan menyebabkan terjadinya peledakan OPT
(resurgensi). Hal lain yang akan diakibatkan oleh penggunaan pestisida sintetis

secara berlebihan yaitu pencemaran lingkungan dan mengganggu ekosistem tanah



karena meninggalkan residu serta rantai makanan makhluk hidup akan terganggu,
berbahaya bagi kesehatan manusia dan menyebabkan keracunan (Hadizadeh et al.,
2009). Selain itu, pemasaran hasil produksi juga akan mengalami beberapa kendala
akibat residu yang masih melekat pada hasil produksi yang dipasarkan.

Persentase kerusakan akibat dari penggunaan pestisida sintetis yaitu 55 %
hama telah musnah dan 72 % menyebabkan kepunahan pada populasi agensia
hayati di Indonesia. Sehingga perlu diadakannya pengganti pestisida sintetis
dengan memanfaatkan tanaman untuk dijadikan pestisida nabati yang ramah
lingkungan. Pestisida nabati merupakan pemanfaatan bahan tanaman yang
memiliki potensi dan mengandung zat aktif untuk membasmi hama dan penyakit
pada tanaman. Selain itu, bersifat ramah lingkungan karena dapat dengan cepat
terurai di dalam tanah sehingga tidak membahayakan tumbuhan, hewan bahkan
manusia (Sastrodiharjo, 1999).

Di dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa disetiap tanaman di bumi ini
terdapat senyawa aktif yang memiliki banyak manfaat untuk kehidupan manusia.
Hal ini menjadikan kita. sebagai; manusia untuk tetap selalu bersyukur dan
memperdalam ilmu yang telah allah berikan. Sebagaimana di dalam firman Allah

Swt. dalam surat An-Nahl (16) : 11

Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;

zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang



demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan (Q.S An-Nahl (16) : 11)".

Avyat di atas menjelaskan mengenai kandungan zat yang terkandung di dalam
tanaman yang telah diciptakan oleh Allah dan merupakan salah satu tanda
kebesaran Allah. Hal ini menyadarkan bahwa kita sebagai khalifah di muka bumi
ini yang diberi oleh Allah akal yang sempurna memiliki kewajiban untuk selalu
mengkaji dan memperdalam hal yang telah Allah ciptakan kepada manusia.

Selain itu di dalam Al-Quran juga telah dijelaskan bahwa Allah telah
menumbuhkan berbagai macam tanaman yang baik dan memiliki banyak manfaat.

Sebagaimana di dalam firman Allah Swt. dalam Q.S As-Syu’araa (26) : 7-8
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Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di-bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik?. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda
kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman (Q.S As-Syu’araa (26)
7-8)".

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang subur dan memiliki banyak manfaat juga berpotensi untuk
dijadikan pestisida nabati yang bersifat antimikroba seperti halnya tumbuhan sirih.

Indonesia memiliki lebih dari 10.000 tanaman yang beragam dan berpotensi untuk



dijadikan pestisida nabati. Salah satu karakteristik tanaman yang termasuk ke
dalam tanaman yang dapat dijadikan pestisida nabati yaitu beraroma busuk,
memiliki rasa yang sedikit pedas dan juga rasa pahit karena mengandung senyawa
terpen dan senyawa alkaloid. Karakteristik ini menjadikan tanaman tidak mudah
terserang oleh hama (Hasyim dkk., 2010).

Banyak sekali tumbuhan yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai
pestisida nabati diantaranya tanaman sirih. Tanaman sirih termasuk kedalam family
piperaceae. Sirih merupakan flora khas provinsi Kepulauan Riau. Salah satu bagian
yang dapat dimanfaatkan untuk dijadikan pestisida nabati pada tanaman sirih yaitu
bagian daunnya. Daun sirih mengandung minyak atsiri yang dapat berfungsi
sebagai antimikroba. Minyak atsiri yang dapat berfungsi sebagai antimikroba yaitu
Chaficol paralyphenol atau betlephenol dan fenol. Chavicol memiliki daya
antiseptik lima kali dari pada fenol biasa. Daun sirih mengandung antiseptik berupa
senyawa-senyawa fenolik seperti eugenol, chavicol 7,2-16,7%, alilpyrolcatekol,
dan chavibetol 2,7-6,2% (Yuhana dkk., 2011). Eugenol sangat efektif untuk
mematikan kuman, antioksidasi dan antifungi, Senyawa, eugenol juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pestisida nabati karena efektif mengendalikan
nematoda, jamur patogen, bakteri dan serangga hama (Tombe, 2000).

Menurut Mon dkk., (2007), ekstrak daun sirih merah (Crocatum Ruiz Piper
& Pav ) mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri Ps. Solanacearum.
Semakin besar konsentrasi ekstrak daun sirih merah maka semakin besar diameter

hambatan pertumbuhan bakteri Ps. Solanacearum. Konsentrasi ekstrak daun sirih



merah yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Ps. solanacearum adalah
pada konsentrasi 90% dengan diameter hambatannya 4,35 mm.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa rumusan masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu :
1. Apakah ekstrak daun sirih mampu menekan pertumbuhan jamur Fusarium
oxysporum f.sp. capsici secara in vitro.
2. Berapakah konsentrasi ekstrak daun sirih yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f.sp. capsici.
3. Bagaimana pengaruh pengaplikasian ekstrak daun sirih terhadap perkembangan

penyakit layu fusarium (Fusarium oxysporum f.sp. capsici) pada tanaman cabai.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kemampuan ekstrak daun sirih dalam menekan pertumbuhan jamur
Fusarium oxysporum f.sp. capsici secara in vitro.

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun sirih yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f.sp. capsici.

3. Mengetahui pengaruh pengaplikasian ekstrak daun sirih  terhadap
perkembangan layu fusarium (Fusarium oxysporum f.sp. capsici) pada tanaman

cabai.



1.4 Kegunaan Penelitian

1. Secara ilmiah mampu membuktikan keefektifan fungisida nabati dari ektrak
daun sirih dalam menghambat perkembangan penyakit layu fusarium.

2. Secara praktis diharapkan menjadi alternatif pada skala kecil dalam upaya
mengendalikan penyakit layu fusarium yang ramah lingkungan dan mudah

didapatkan.

1.5Kerangka Pemikiran

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak
diusahakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang sangat penting.
Departemen Pertanian sedang mengembangkan 10 komoditas hortikultura
unggulan dan salah satunya yaitu tanaman cabai (Ratulangi dkk., 2012). Buah cabai
mengandung vitamin yang dapat bermanfaat bagi tubuh, tinggi kandungan gizinya
terutama kandungan vitamin A dan vitamin C. Menurut Harpenas (2010)
kandungan vitamin A dan vitamin C dalam 100 g buah cabai yaitu sejumlah 71,00
mg dan 18,00 mg. Manfaat lain yang dapat diperoleh yaitu buah cabai berperan
sebagai zat anti kanker karena di dalamnya mengandung capsicin dan lasparaginase
(Kilham, 2006).

Menurut Direktorat Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam buku tahunan
tanaman sayuran tahun 2009, bahwa potensi produktivitas cabai pada tingkat
petani yaitu sebesar 6-11 ton/hektar, namun rata-rata produktivitas yang diperoleh
petani yaitu 5-6 ton/hektar. Hal ini membuktikan bahwa produktivitas cabai belum

dapat mencapai potensi yang diharapkan. Selain itu meningkatnya jumlah



penduduk yang mengakibatkan peningkatan kebutuhan cabai di Indonesia
mengalami peningkatan pula dari tahun ke tahun. Sehingga pemerintah perlu
melakukan impor cabai mencapai lebih dari 16.000 ton/tahun agar kebutuhan
nasional cabai dapat terpenuhi (DJBPH, 2009).

Peningkatan hasil produksi cabai telah diupayakan oleh para petani dengan
melakukan beberapa usaha dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi.
Namun penurunan yang terjadi pada hasil produksi cabai karena disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu faktor tanah, iklim, varietas tanaman yang tidak
tahan terhadap serangan hama dan penyakit juga faktor dari kultur teknis. Selain itu
serangan penyakit yang sangat merugikan dan menurunkan hasil produksi cabai
juga menjadi kendala yang sangat besar yang dihadapi oleh petani. Salah satu
penyakit yang dapat menyerang tanaman cabai yaitu penyakit layu fusarium.
Penyakit ini dapat menginfeksi tanaman mulai dari pembibitan sehingga
menyebabkan gagal panen mencapai 50% (lda dkk., 2013).

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi serangan penyakit layu fusarium
yang saat ini dilakukan oleh petani yaitu dengan, menggunakan fungisida sintetis.
Namun, penggunaan fungisida sintetis yang berlebihan akan menimbulkan
pencemaran lingkungan dan membahayakan kesehatan manusia juga keamanan
tanaman. Sehingga perlu dilakukan pengalihan penggunaan fungisida sintetis
dengan beralih pada penggunaan fungisida nabati yang bersifat ramah lingkungan

dan dapat mengendalikan penyakit layu fusarium.



Fungisida nabati merupakan fungisida yang berbahan dasar tumbuh-
tumbuhan. Fungisida nabati ini dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan
fungi yang menyerang tanaman. Sifat dari fungisida nabati yaitu terurai di dalam
tanah tidak menyebabkan tanah tercemar akibat dari residu yang tersisa dan tidak
berbahaya bagi kesehatan manusia juga bagi keamanan tanaman (Sitepu, 1997).
Fungisida nabati dapat digunakan agar penggunaan fungisida sintetis dapat
dikurangi bahkan dihilangkan. Sehingga serangan penyakit dapat diatasi dengan
baik tanpa merusak ekosistem tanah dan lingkungan juga jamur yang menyerang
tidak mengalami resistensi dan resurgensi. Fungisida nabati yang digunakan
memiliki bahan aktif yang dapat berfungsi sebagai antijamur. Bahan aktif yang
terkandung pada daun, batang, buah, bunga atau akar yang terdapat pada tanaman
berfungsi sebagai bahan untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman dan
sebagai racun atau pembunuh jamur yang menyerang tanaman (Sitepu, 1997).

Menurut Prayogo (1992) senyawa yang berfungsi sebagai antimikroba yaitu
etanol, kavikol dan kavibetol. Komponen sel jamur dapat dirusak dengan senyawa
yang terkandung di dalam daun sirih. Kompaonen tersebut diantaranya minyak atsiri,
flavonoid, saponin, fenol, alkaloid, eugenol dan tannin. Hasil penelitian mengenai
hal ini telah dilakukan oleh Arsih dkk., (2015), ekstrak daun sirih lebih efektif
dalam menghambat dan menekan perkembangan cendawan F.oxysporum f.sp.

lycopersici dibandingkan dengan Trichoderma sp.



1.6 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dikemukakan hipotesis
sebagai berikut :
1. Pengaplikasian ekstrak daun sirih mampu menekan pertumbuhan jamur
Fusarium oxysporum f.sp. capsici secara in vitro.
2. Salah satu konsentrasi ekstrak daun sirih efektif dalam menekan pertumbuhan
jamur Fusarium oxysporum f.sp. capsici.
3. Pengaplikasian ekstrak daun sirih mampu menghambat perkembangan penyakit

layu fusarium (Fusarium oxysporum f.sp. capsici) pada tanaman cabai.



